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 ABSTRAK 
Nama : Ayu Andira 
NIM : 60400111010 
Judul Skripsi : Studi Perbandingan Intensitas Cahaya lampu motor Pada Jenis 
Motor Yang Berbeda 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar intensitas rata-rata dan nilai 
koefisien transmisi kaca pada lampu utama kendaraan sepeda motor. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu mengukur intensitas penerangan dengan 
menggunakan luxmeter. Jarak yang digunakan bervariasi yaitu 30 cm-300 cm, 
begitupun titik peletakan luxmeter juga dibagi menjadi 9 titik yaitu titik depan, 
samping, atas dan bawah hingga membentuk lingkaran, media yang digunakan yaitu 
3 jenis kaca motor yaitu kaca motor jupiter-mx, kaca motor mio-Gt, dan kaca motor 
vega ZR dengan lampu yang dimiliki sama yaitu 32 watt 12 V. Hasil dari penelitian 
ini didapatkan untuk titik tengah (E1) diperoleh intensitas 1234 Cd untuk motor 
jupiter-mx, 1199 Cd untuk motor mio-Gt, dan 1119 Cd untuk motor vega ZR. 
Sedangkan untuk arah/titik E2-E9 diperoleh intensitas rata-rata 303,3 Cd untuk motor 
jupiter-mx, 230,2 Cd untuk motor mio-Gt, 290,0 Cd untuk motor vega ZR, besar nilai 
koefisien transmisi kaca pada lampu utama kendaraan sepeda motor yaitu untuk 
motor Jupiter-mx nilai transmisinya sebesar 1,58, motor mio-Gt nilai transmisinya 
sebesar 1,59, dan motor vega ZR nilai transmisinya sebesar 1,53. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas cahaya suatu sumber maka koefisien 
transmisinya juga semakin besar begitupun sebaliknya. 
Kata kunci : jupiter-mx, mio-Gt, vega ZR, intensitas penerangan, koefisien 
transmisi, intensitas cahaya, luxmeter 
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 ABSTRAC 
Name : Ayu Andira 
NIM : 60400111010 
Title : Studi is motor Lamplight Intensity compare On Motor Type 
That variably 
This research intent to know big intensity average and transmission 
coefficient point glass on puts off the light motorbike vehicle main. Method that is 
utilized on this research which is measure lighting intensity by use of luxmeter. 
Distance that is utilized varies which is 30 cm-300 cm, so aim even luxmeter's 
situating also been divided as 9 dots / aims which is front aims, side, on and down 
until forms circle, on media that is utilized which is 3 motor glass types which is 
jupiter mx’s motor glass, mio Gt's motor glass, and vega ZR's motor glass by puts off 
the light that proprietary same which is 32 watts 12 V. Yielding of observational it is 
gotten to aim / mean dot (E1) gotten by intensity 1234 CD for motor mx's jove, 1199 
CD for motor mio Gt, and 1119 CD for motor vega ZR. Meanwhile for aim / E2 E9'S 
dot gotten by intensity average 303,3 CD for motor mx's jove, 230,2 CD for motor 
mio Gt, 290,0 CD for motor vega ZR,  outgrow transmission coefficient point glass 
on puts off the light motorbike vehicle main which is for mx's Jupiter motor assesses 
its transmission as big as 1.58, mio Gt's motor assesses its transmission as big as 1.59, 
and vega ZR's motor assesses its transmission as big as 1.53. So is known that light 
intensity excelsior a source therefore its transmission coefficient also the greater just 
after even contrariwise. 
Key word : Jupiter mx, mio Gt, vega ZR, lighting intensity, transmission 
coefficient, light intensity, luxmeter 
xiv 
40 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Nilai intensitas cahaya lampu motor dengan menggunakan kaca dan tanpa 
menggunakan kaca 
Penelitian ini dilakukan dengan cara pengambilan data dari 3 motor yang 
berbeda yaitu jenis motor Jupiter-Mx, Mio-Gt, dan Vega ZR. Dari ketiga motor 
tersebut memiliki bentuk atau model kaca yang berbeda yang melindungi atau 
sebagai tempat dudukan lampu motor. Fungsi utama dari kaca ini untuk membungkus 
cahaya yang berasal dari lampu pijar untuk memberikan penerangan/cahaya yang 
cukup pada arah yang diinginkan. Intensitas penerangan yang dihasilkan dari ketiga 
lampu motor ini sangat berbeda dari pengambilan data saat menggunakan kaca dan 
tanpa menggunakan kaca.  
Pada pengambilan data dilakukan di beberapa titik, maksudnya adalah 
peletakan luxmeter tidak hanya pada satu posisi tetapi diberbagai posisi. Pengambilan 
titik-titik ini didasari dari fenomena yang terjadi pada masyarakat apabila berkendara 
kemudian muncul pengendara lain dari arah depan atau samping sehingga 
menyebabkan pengendara tidak nyaman oleh cahaya lampu motor tersebut. 
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 Sumber cahaya yang dipancarkan oleh lampu motor tidak bersifat isotropik. 
Karena kekuatan cahaya yang tersebar kesegala arah tidak sama besar dan bergantung 
pada arah pandang.  
1. Kaca motor Jupiter-mx 
Jupiter-mx memiliki model atau bentuk kaca yang lebar, memiliki ketebalan 2 
mm dengan menggunakan jangka sorong dalam mengukur ketebalannya.   kaca motor 
ini memiliki bentuk panjang ke bawah dari tempat dudukan lampu sehingga cahaya 
yang dihasilkan dari kaca model ini menyebar luas ke arah atas karena reflektor yang 
dimiliki dari lensa kaca yang dapat memantulkan cahaya.  
 
Gambar IV.1 kaca motor Jupiter-mx 
Dari pengambilan data yang dilakukan dari E1 sampai E9, semakin jauh jarak 
sumber cahaya maka semakin kecil pula intensitas penerangannya. Secara teori 
perubahan iluminansi cahaya berbanding terbalik dengan kuadrat jaraknya, ini sesuai  
dengan  persamaan  (6) yaitu : 
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E = 
 
  
 
Sehingga untuk mendapatkan nilai intensitas cahayanya dibuat grafik antara 
nilai intensitas penerangan (E) dengan 1/r
2
. Adapun grafiknya adalah sebagai berikut: 
   
Grafik IV.1 di atas yaitu hubungan antara E1 dan 1/r
2
, dari grafik ini 
didapatkanlah nilai intensitas cahayanya yaitu sebesar 1234 cd. Nilai ini diambil dari 
gradien kurva grafik tersebut. 
y = 1234,8x + 1062,2 
R² = 0,9799 
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Grafik IV.1 Hubungan intensitas penerangan (E1) dan 
jarak (1/r2) 
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Pada grafik IV.2 merupakan gabungan dari beberapa posisi yaitu intensitas 
penerangan E2 hingga E9. Grafik ini yaitu hubungan antara intensitas penerangan 
dengan jaraknya sesuai pada teori bahwa intensitas penerangan atau iluminansi 
cahaya berbanding terbalik dengan kuadrat jaraknya sehingga untuk mendapatkan 
intensitas cahayanya yaitu dilihat dari gradien kurva dari grafik tersebut. Namun pada 
grafik IV.2 gradien kurva sebagai intensitas cahaya yang ditampilkan hanya pada E4 
atau linear E4 sebesar 760,3 cd sebagai salah satu contoh untuk melihat intensitas 
cahayanya, untuk melihat intensitas cahaya E2 hingga E9 terdapat pada lampiran 3. 
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Grafik IV.2 Hubungan arah intensitas penerangan (E) dengan 
Jarak (1/r2) 
E2 (lux) 
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2. Kaca motor mio-Gt 
 
Gambar IV.2 kaca motor mio-Gt 
Kaca motor ini juga memiliki ketebalan 2 mm, dudukan lampu pada motor ini 
berada di tengah-tengah sehingga cahaya yang dihasilkan tersebar luas. Kaca yang 
dimiliki untuk melindungi lampu tersebut polos tidak ada lengkungan atau efek 
lainnya pada kaca tersebut, sehingga cahaya yang keluar dari lampu dengan melewati 
kaca tersebar kesegala arah dengan intensitas sebelum dan setelah melewati kaca 
berbeda karena setelah melewati kaca intensitas penerangannya telah berkurang 
karena terserap oleh kaca tersebut. 
Pengambilan data untuk jenis kaca ini diketahui semakin jauh jarak kaca motor 
maka intensitas penerangan yang dihasilkan juga semakin kecil atau rendah, berikut 
grafik dari setiap titik atau posisi didapatkan gradien kurva untuk sebagai intensitas 
cahayanya. 
45 
 
 
Sebagaimana pada kaca motor jupiter mx untuk melihat intensitas dari lampu 
motor pada kaca motor mio-Gt dilihat dari gradien kurvanya seperti yang terlihat 
pada grafik IV.3 di atas yaitu hubungan antara intensitas penerangan (E) terhadap 
jarak (1/r
2
), sehingga intensitas cahaya untuk E1 yaitu arah depan pada motor mio Gt 
sebesar 1199 cd. 
Lampu motor menyebar ke segala arah sehingga pengukuran tidak hanya 
dilakukan dari arah depan, melainkan dari beberapa titik membentuk lingakaran yaitu 
9 titik. Berikut grafik gabungan dari E2 hingga E9 : 
y = 1199,6x + 2105,9 
R² = 0,9073 
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Grafik IV.3 Hubungan intensitas penerangan (E) dan 
jarak (1/r2) 
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Grafik IV.4 adalah gabungan dari berbagai posisi yaitu E2 sampai E9,  untuk 
melihat intensitas cahaya dari setiap posisi ada pada lampiran 3. Dimana untuk 
mendapatkan intensitas cahya yaitu dihubungkan antara intensitas penerangan 
dengan jaraknya sehingga menghasilkan gradien kurva.  
Pada Lampiran 3 terdapat bentuk grafik dari E2 hingga E9 begitupun dengan 
intensitas cahaya dari berbagai posisi tersebut. Pada grafik IV.4 gradien kurva 
yang ditampilkan adalah intensitas cahaya untuk titik E6 yaitu sebesar 264,6 cd. 
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Grafik IV.4 Hubungan arah intensitas penerangan (E) dengan 
Jarak (1/r2) 
E2 (lux) 
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3. Kaca motor Vega ZR 
 
Gambar IV.3 kaca motor merek vega ZR 
Kaca motor motor vega ZR juga memiliki ketebalan 2 mm. Sama halnya kaca 
motor Jupiter-mx, model atau bentuk kaca vega ZR juga lebar dan permukaannya 
panjang di bawah tempat dudukan lampu 
pada tabel hasil data yang terdapat pada lampiran 1 juga terlihat bahwa 
semakin jauh jarak sumber cahaya yaitu kaca dan lampu motor maka intensitas 
penerangan yang dihasilkan akan semakin rendah, begitupun sebaliknya, semakin 
dekat jarak sumber cahaya maka intensitas penerangan yang dihasilkan juga akan 
semakin besar. Berikut grafik untuk memperoleh intensitas cahaya : 
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Seperti pada motor Jupiter mx dan motor mio Gt untuk mendapatkan 
intensitas cahayanya yaitu dari gradient kurva hubungan antara intensitas penerangan 
dengan jaraknya, sehingga untuk E1 didapatkan intensitas cahayanya sebesar 1119 
cd. Berikut grafik dari posisi E2 sampai E9. 
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Grafik IV.5 Hubungan intensitas penerangan (E) dan 
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Grafik IV.6 Hubungan arah intensitas penerangan (E) dengan 
Jarak (1/r2) 
E2 (lux) 
E3 (lux) 
E4 (lux) 
E5 (lux) 
E6 (lux) 
E7 (lux) 
E8 (lux) 
E9 (lux) 
Linear (E4 (lux)) 
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Grafik IV.6 merupakan gabungan dari E2 hingga E9, dan gradien kurva yang 
ditampilkan yaitu intensitas cahaya untuk E4 sebesar 537,3 cd. Untuk dapat melihat 
bentuk grafik dan intensitas dari setiap titik terdapat pada lampiran 3. 
Sesuai standar peraturan pemerintah pasal 70 No. 55 tahun 2012 yang 
menerangkan bahwa daya pancar dan arah sinar lampu utama harus lebih dari atau 
sama dengan 1200 cd. Dari ketiga jenis motor tersebut berikut didapatkan intensitas 
cahaya dari grafik dilihat dari gradien kurvanya. 
Tabel IV.1 nilai intensitas cahaya ketiga jenis motor 
Jenis Motor 
Nilai Intensitas dari beberapa arah (Cd) 
E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 
Jupiter MX 1234 452,4 308,8 760,3 284,8 388,4 87,03 56,43 87,97 
Mio-GT 1199 320,2 258 342 255,4 264,6 117,3 92,99 191,5 
Vega ZR 1119 271,3 447,4 537,3 441,5 315,2 91,18 85,05 131,4 
 
Dari tabel IV.1 di dapatkan hasil, sesuai peraturan pemerintah dalam pasal 70 
No 55 tahun 2012 dari ketiga jenis motor yaitu jupiter-mx, mio-Gt, dan Vega ZR 
yang memiliki daya pancar dan arah sinar sesuai dengan peraturan pemerintah adalah 
jupiter-mx yaitu sebesar 1234 cd. 
B. Nilai transmisi ketiga kaca motor 
Kaca motor merupakan bahan yang dapat ditembus oleh cahaya, sehingga 
cahaya yang keluar dari kaca tersebut akan memantulkan atau menyerap sebagian 
saja dari cahaya yang mengenainya hal tersebut dinamakan transmisi. nilai transmisi 
yang didapatkan untuk motor jupiter mx sebesar 1,58 , motor mio-Gt sebesar 1,59 , 
dan motor vega ZR sebesar 1,53. kaca lampu utama pada motor berbentuk seperti 
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oval sehingga merupakan transmisi difus sempurna, dimana sinar-sinar yang masuk 
sejajar, keluar tersebar. Namun, cahaya yang tersebar dari lampu memiliki intensitas 
yang tidak sama besar ini terlihat dari hasil data yang didapatkan, sehingga sumber 
ini bersifat anistropik atau tidak bersifat isotropik atau bergantung pada arah pandang.  
 
Gambar IV.4 transmisi difus sempurna 
 Pada motor cahaya yang dipancarkan yaitu sejajar namun setelah melewati 
kaca maka cahayanya tersebar sesuai gambar ilustrasi IV.4 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Besar intensitas lampu utama kendaraan sepeda motor bergantung pada arah. 
Untuk arah selurus lampu (E1) diperoleh intensitas 1234 Cd untuk motor 
jupiter-mx, 1199 Cd untuk motor mio-Gt, dan 1119 Cd untuk motor vega ZR. 
Sedangkan untuk arah E2-E9 diperoleh intensitas rata-rata 303,3 Cd untuk 
motor jupiter-mx, 230,2 Cd untuk motor mio-Gt, 290,0 Cd untuk motor vega 
ZR. 
2. Besar nilai koefisien transmisi kaca pada lampu utama kendaraan sepeda motor 
yaitu untuk motor Jupiter-mx nilai transmisinya sebesar 1.58, motor mio-Gt 
nilai transmisinya sebesar 1.59, dan motor vega ZR nilai transmisinya sebesar 
1.53. Sehingga diketahui bahwa semakin tinggi intensitas cahaya suatu sumber 
maka koefisien transmisinya juga semakin besar begitupun sebaliknya. 
B. Saran 
Penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut : 
1. Kepada peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan banyak kaca mot4or dari 
beberapa merek motor 
51 
52 
 
2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan memvariasikan warna lampu motor yaitu 
putih dan kuning, ini juga merupakan fenomena yang biasa dikeluhkan 
masyarakat dalam berkendara. 
3. Kepada peneliti selanjutnya sebaiknya diukur juga intensitas penerangannya saat 
tanpa kaca tetapi tetap terpasang reflektornya, agar pengaruh pada saat 
menggunakan kaca dan tanpa menggunakan kaca terlihat jelas dengan reflekor 
masih tetap terpasang. 
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Lampiran I (cara pengambilan data) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v  
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Keterangan : 
E1 : titik tengah sama lurus dengan arah lampu atau sebagai titik acuan 
E2 : berada pada di sebelah kanan dari titik E1 dengan jarak 150 cm 
E3 : berada 45
0
 dari E2 dengan jarak 150 cm dari titik E1 
E4 : berada tepat di atas titik E1 dengan jarak 150 cm 
E5 : berada 45
0 
dari E4 dengan jarak 150 cm dari titik E1 
E6 :  berada pada di sebelah kiri dari titik E1 dengan jarak 150 cm 
E7 : berada 45
0 
dari E6 dengan jarak 150 cm dari titik E1 
E8 : berada tepat di bawah titik E1 dengan jarak 150 cm 
E9 : berada 45
0 
dari E8 dengan jarak 150 cm dari titik E1 
a. Meletakkan luxmeter sejajar dengan sumber, ini diberi keterangan dengan E1 
sebagai titik pusat dengan jarak 30 cm 
b. Memindahkan luxmeter ke arah kanan atau E2, jarak dari E1 ke E2 adalah 
150 cm, dengan sumber dan jarak pada posisi tetap yaitu sejajar dengan E1. 
Sehingga sumber , E1, dan E2 membentuk segitiga siku-siku. Maka untuk 
menentukan jarak E2 ke sumber digunakan rumus phytagoras yaitu  
       maka,  
 
 
          = 153 
    
Jadi jarak E2 ke sumber adalah 58 cm. 
30 cm 
E1 
E2 
150 cm 
Kaca motor 
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c. Memindahkan luxmeter hingga ke titik E9 dengan jarak yang sama yaitu 58 
cm dari sumber. 
d. Setelah dilakukan pengukuran dari E1 sampai E9, kini melakukan kembali 
pengukuran di titik E1 dengan jarak 60 cm. 
e. Kemudian memindahkan ke E2 sehingga jaraknya dari sumber 78 cm, hingga 
ke titik E9. 
f. Melakukan kembali langkah (d) pada titik E1 dengan jarak bervariasi yaitu 90 
cm, 120 cm, 150 cm, 180 cm, 210 cm, 240 cm, 270 cm, dan 300 cm. 
g. Begitupun pada titik E2 sampai ke titik E9 didapatkan jaraknya adalah 103 
cm, 130 cm, 158 cm, 187 cm, 216 cm, 245 cm, 275 cm, dan 304 cm.  
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Lampiran II (data hasil penelitian) 
Pada penelitian ini digunakan 3 jenis kaca motor yaitu kaca motor Jupiter-
mx, mio-Gt, dan vega-ZR. Ketiga kaca ini diukur intensitas penerangannya 
dengan menggunakan alat yaitu luxmeter. Pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan kaca dan tanpa menggunakan kaca, adapun hasil penelitiannya 
adalah sebagai berikut:  
1. Pengukuran dengan menggunakan kaca 
Tabel 2.1 Nilai intensitas penerangan kaca motor Jupiter-Mx pada posisi lurus 
No Jarak (cm) E (lux) 
1 30 14480 
2 60 5170 
3 90 3970 
4 120 2110 
5 150 1513 
6 180 1142 
7 210 1087 
8 240 940 
9 270 840 
10 300 632 
 
Tabel 2.2 Nilai intensitas penerangan kaca motor Jupiter-Mx diberbagai posisi  
No 
 
jarak 
(cm) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
E4 
(lux) 
E5 
(lux) 
E6 
(lux) 
E7 
(lux) 
E8 
(lux) 
E9 
(lux) 
1 58 190 130 310 130 180 60 50 60 
2 78 186 100 190 100 167 60 35 50 
3 103 148 100 180 100 150 36 33 42 
4 130 116 60 70 60 100 36 32 36 
5 158 80 37 41 40 88 36 31 34 
6 187 80 32 34 36 70 36 30 30 
7 216 60 29 29 35 63 33 30 30 
8 245 56 28 28 35 62 30 30 30 
9 275 52 28 27 35 60 30 24 30 
10 304 50 27 27 33 60 28 20 24 
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 Tabel 2.3 Nilai intensitas kaca motor mio- Gt pada posisi lurus 
No Jarak (cm) E1 (lux) 
1 30 14640 
2 60 7790 
3 90 5540 
4 120 3720 
5 150 2770 
6 180 2250 
7 210 1570 
8 240 1473 
9 270 1117 
10 300 846 
 
Tabel 2.4 Nilai intensitas kaca motor mio- Gt pada berbagai posisi 
No 
Jarak 
(cm) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
E4 
(lux) 
E5 
(lux) 
E6 
(lux) 
E7 
(lux) 
E8 
(lux) 
E9 
(lux) 
1 58 150 110 140 140 140 90 60 90 
2 78 125 100 140 100 120 50 40 70 
3 103 110 70 80 60 112 47 28 60 
4 130 60 60 60 50 80 40 28 50 
5 158 60 40 50 50 78 40 27 42 
6 187 54 40 50 40 75 40 24 38 
7 216 50 29 38 37 60 40 20 34 
8 245 42 28 30 37 50 36 20 22 
9 275 40 25 28 37 50 31 20 20 
10 304 39 24 28 37 50 30 20 20 
 
Tabel 2.5 Nilai intensitas penerangan kaca motor vega-ZR pada posisi lurus 
No Jarak (cm) E1 (lux) 
1 30 14410 
2 60 7790 
3 90 6730 
4 120 4930 
5 150 3440 
6 180 3210 
7 210 2070 
8 240 1630 
9 270 1338 
10 300 1318 
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Tabel 2.6 Nilai intensitas penerangan kaca motor vega-ZR pada berbagai posisi 
No 
Jarak 
(m) 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
E4 
(lux) 
E5 
(lux) 
E6 
(lux) 
E7 
(lux) 
E8 
(lux) 
E9 
(lux) 
30 58 155 165 180 167 152 60 50 70 
60 78 132 150 170 150 130 50 50 50 
90 103 100 121 170 120 112 50 40 50 
120 130 79 88 120 80 71 40 30 40 
150 158 70 50 50 50 60 40 30 40 
180 187 70 40 50 50 60 40 30 32 
210 216 70 40 40 40 60 32 27 30 
240 245 60 26 31 31 60 32 25 28 
270 275 60 26 25 25 58 32 24 25 
300 304 50 22 21 21 20 20 20 10 
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Lampiran III (analisis data dan grafik) 
1. Analisis data intensitas penerangan 
a. jupiter-mx 
tabel 3.1 analisis data intensitas penerangan (E) pada posisi lurus 
No r (cm) r (m) r2 1/r2 E1 (lux) 
1 30 0,3 0,09 11,11111 14480 
2 60 0,6 0,36 2,777778 5170 
3 90 0,9 0,81 1,234568 3970 
4 120 1,2 1,44 0,694444 2110 
5 150 1,5 2,25 0,444444 1513 
6 180 1,8 3,24 0,308642 1142 
7 210 2,1 4,41 0,226757 1087 
8 240 2,4 5,76 0,173611 940 
9 270 2,7 7,29 0,137174 840 
10 300 3 9 0,111111 632 
 
tabel 3.2 analisis data intensitas penerangan (E) pada berbagai posisi 
No r 
(cm) r (m) r
2
 1/r
2
 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
E4 
(lux) 
E5 
(lux) 
E6 
(lux) 
E7 
(lux) 
E8 
(lux) 
E9 
(lux) 
1 153 1,529706 2,34 0,42735 190 130 310 130 180 60 50 60 
2 162 1,615549 2,61 0,383142 186 100 190 100 167 60 35 50 
3 175 1,749286 3,06 0,326797 148 100 180 100 150 36 33 42 
4 192 1,920937 3,69 0,271003 116 60 70 60 100 36 32 36 
5 212 2,12132 4,5 0,222222 80 37 41 40 88 36 31 34 
6 234 2,343075 5,49 0,182149 80 32 34 36 70 36 30 30 
7 258 2,580698 6,66 0,15015 60 29 29 35 63 33 30 30 
8 283 2,830194 8,01 0,124844 56 28 28 35 62 30 30 30 
9 309 3,088689 9,54 0,104822 52 28 27 35 60 30 24 30 
10 335 3,354102 11,25 0,088889 50 27 27 33 60 28 20 24 
 
b. mio-Gt 
tabel 3.3 analisis data intensitas penerangan (E) pada posisi lurus 
No r (cm) r (m) r2 1/r2 E1 (lux) 
1 30 0,3 0,09 11,11111 14640 
2 60 0,6 0,36 2,777778 7790 
3 90 0,9 0,81 1,234568 5540 
4 120 1,2 1,44 0,694444 3720 
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5 150 1,5 2,25 0,444444 2770 
6 180 1,8 3,24 0,308642 2250 
7 210 2,1 4,41 0,226757 1570 
8 240 2,4 5,76 0,173611 1473 
9 270 2,7 7,29 0,137174 1117 
10 300 3 9 0,111111 846 
 
tabel 3.4 analisis data intensitas penerangan (E) pada berbagai posisi 
No r 
(cm) r (m) r
2
 1/r
2
 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
E4 
(lux) 
E5 
(lux) 
E6 
(lux) 
E7 
(lux) 
E8 
(lux) 
E9 
(lux) 
1 153 1,529706 2,34 0,42735 150 110 140 140 140 90 60 90 
2 162 1,615549 2,61 0,383142 125 100 140 100 120 50 40 70 
3 175 1,749286 3,06 0,326797 110 70 80 60 112 47 28 60 
4 192 1,920937 3,69 0,271003 60 60 60 50 80 40 28 50 
5 212 2,12132 4,5 0,222222 60 40 50 50 78 40 27 42 
6 234 2,343075 5,49 0,182149 54 40 50 40 75 40 24 38 
7 258 2,580698 6,66 0,15015 50 29 38 37 60 40 20 34 
8 283 2,830194 8,01 0,124844 42 28 30 37 50 36 20 22 
9 309 3,088689 9,54 0,104822 40 25 28 37 50 31 20 20 
10 335 3,354102 11,25 0,088889 39 24 28 37 50 30 20 20 
 
c. vega ZR 
tabel 3.5 analisis data intensitas penerangan (E) pada posisi lurus 
No r (cm) r (m) r2 1/r2 E (lux) 
1 30 0,3 0,09 11,11111 14410 
2 60 0,6 0,36 2,777778 7790 
3 90 0,9 0,81 1,234568 6730 
4 120 1,2 1,44 0,694444 4930 
5 150 1,5 2,25 0,444444 3440 
6 180 1,8 3,24 0,308642 3210 
7 210 2,1 4,41 0,226757 2070 
8 240 2,4 5,76 0,173611 1630 
9 270 2,7 7,29 0,137174 1338 
10 300 3 9 0,111111 1318 
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tabel 3.6 analisis data intensitas penerangan (E) pada berbagai posisi 
No r 
(cm) r (m) r2 1/r2 
E2 
(lux) 
E3 
(lux) 
E4 
(lux) 
E5 
(lux) 
E6 
(lux) 
E7 
(lux) 
E8 
(lux) 
E9 
(lux) 
1 153 1,529706 2,34 0,42735 155 165 180 167 152 60 50 70 
2 162 1,615549 2,61 0,383142 132 150 170 150 130 50 50 50 
3 175 1,749286 3,06 0,326797 100 121 170 120 112 50 40 50 
4 192 1,920937 3,69 0,271003 79 88 120 80 71 40 30 40 
5 212 2,12132 4,5 0,222222 70 50 50 50 60 40 30 40 
6 234 2,343075 5,49 0,182149 70 40 50 50 60 40 30 32 
7 258 2,580698 6,66 0,15015 70 40 40 40 60 32 27 30 
8 283 2,830194 8,01 0,124844 60 26 31 31 60 32 25 28 
9 309 3,088689 9,54 0,104822 60 26 25 25 58 32 24 25 
10 335 3,354102 11,25 0,088889 50 22 21 21 20 20 20 10 
 
2. Grafik 
a. Jupiter-mx 
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b. Mio-Gt 
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c. Vega ZR 
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Grafik 3.19 hubungan E2 dan 1/r2 
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Grafik 3.21 hubungan E3 dan 1/r2 
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Grafik 3.23 hubungan E5 dan 1/r2 
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Grafik 3.24 hubungan E6 dan 1/r2 
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Grafik 3.27 hubungan E9 dan 1/r2 
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3. Nilai transmisi ketiga kaca motor 
Untuk menganalisis nilai transmisi terlebih dahulu diketahui intensitas 
rata-rata, kemudian mencari fluks pancaran cahaya total F= 4ᴫ Ῑ , kemudian 
diketahuilah nilai transmisi dengan, 
t= 
                               
                                   
 
1. Jupiter-mx 
 Tabel 3.7 Fluks pancaran cahaya total menggunakan kaca atau fluks cahaya yang 
dapat menembus 
No peletakan luxmeter 
E (lux) dengan 
kaca I (cd) 
1 titik 1 18362 310.3 
2 titik 2 15218 257.2 
3 titik 3 15320 258.9 
4 titik 4 14899 251.8 
5 titik 5 14732 249.0 
  I rata-rata (cd) 265.4 
  F (lm) 3333.9 
 
Tabel 3.8 Fluks pancaran cahaya total tanpa kaca atau fluks cahaya yang 
mengenai permukaan 
No peletakan luxmeter E (lux) tanpa kaca I (cd) 
1 titik 1 19526 195.3 
2 titik 2 17850 178.5 
3 titik 3 16211 162.1 
4 titik 4 15097 151.0 
5 titik 5 15201 152.0 
  I rata-rata (cd) 167.8 
  F (lm) 2107.2 
 
t = 
                               
                                   
 =  
      
      
= 1.58 
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2. Mio-Gt 
Tabel 3.9 Fluks pancaran cahaya total dengan kaca atau fluks cahaya yang dapat 
menembus 
No peletakan luxmeter 
E (lux) dengan 
kaca I (cd) 
1 titik 1 18972 320.6 
2 titik 2 16302 275.5 
3 titik 3 15997 270.3 
4 titik 4 14081 238.0 
5 titik 5 13865 234.3 
  I rata-rata (cd) 267.8 
  F (lm) 3363.0 
 
Tabel 3.10 Fluks pancaran cahaya total tanpa kaca atau fluks cahaya yang 
mengenai permukaan 
No peletakan luxmeter 
E (lux) dengan 
kaca I (cd) 
1 titik 1 18673 186.7 
2 titik 2 16752 167.5 
3 titik 3 15863 158.6 
4 titik 4 14758 147.6 
5 titik 5 14820 148.2 
  I rata-rata (cd) 161.7 
  F (lm) 2031.4 
 
t =  
                               
                                   
 =  
      
      
= 1.59 
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3. Vega ZR 
Tabel 3.11 Fluks pancaran cahaya total dengan kaca atau fluks cahaya yang dapat 
menembus 
No peletakan luxmeter 
E (lux) dengan 
kaca I (cd) 
1 titik 1 18972 320.6 
2 titik 2 16302 275.5 
3 titik 3 15997 270.3 
4 titik 4 14081 238.0 
5 titik 5 13865 234.3 
  I rata-rata (cd) 267.8 
  F (lm) 3363.0 
 
Tabel 3.12 Fluks pancaran cahaya total tanpa kaca atau fluks cahaya yang 
mengenai permukaan  
No peletakan luxmeter 
E (lux) tanpa 
kaca I (cd) 
1 titik 1 19971 199.71 
2 titik 2 18234 182.34 
3 titik 3 17542 175.42 
4 titik 4 15842 158.42 
5 titik 5 15679 156.79 
  I rata-rata (cd) 174.5 
  F (lm) 2192.2 
 
t =   
                               
                                   
 =  
      
      
= 1.53 
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Lampiran IV (hasil survey) 
Hasil survey dari beberapa pengendara motor tentang kenyamanan saat 
berkendara.  
No Merek motor Tahun 
pembelian 
Keadaan lampu motor 
yang dimiliki 
Respon berkendara 
1 Shogun RR 2010 Terang (lampu warna 
putih) 
Tidak nyaman 
2 Vega ZR 2011 terang Tidak nyaman 
3 Vixion 2011 Kurang terang Tidak nyaman 
4 Honda Revo 2013 terang Tidak nyaman 
5 Vixion 2012 Terang (ganti kaca) Tidak nyaman 
6 Jupiter Z 2010 Kurang terang (ganti kaca) Tidak nyaman 
7 Ninja R 2014 terang Tidak nyaman 
8 Honda scoopy 2013 Kurang terang Tidak nyaman 
9 Yamaha Soul-Gt 2013 Kurang terang Tidak nyaman 
10 Honda Beat 2010 terang Tidak nyaman 
11 Honda beat 2011 Kurang terang Tidak nyaman 
12 Vega ZR 2011 Terang (lampu warna 
putih) 
nyaman 
13 Honda Beat 2009 terang Tidak nyaman 
14 Yamaha soul-Gt 2012 Kurang terang Tidak nyaman 
15 Yamaha mio 2010 terang Tidak nyaman 
16 Yamaha mio 2010 Terang (ganti kaca) Tidak nyaman 
17 New vega R 2008 terang Tidak nyaman 
18 Ninja RR 2013 Tidak terang (kaca ribeng) Tidak nyaman 
19 Jupiter Mx 2014 terang Tidak nyaman 
20 Jupiter Z 2013 terang Tidak nyaman 
21 Jupiter Mx 2015 terang Tidak nyaman 
22 Jupiter mx 2014 terang Tidak nyaman 
23 Honda Revo 2013 terang Tidak nyaman 
24 Shogun axelo 2014 terang Tidak nyaman 
25 Honda Revo 2013 terang Tidak nyaman 
26 Mio sporty 2014 terang Tidak nyaman 
27 Satria F120 2014 terang Tidak nyaman 
28 Satria F120 2011 terang Tidak nyaman 
29 Shogun RR 2010 terang Tidak nyaman 
30 vixion 2014 terang Tidak nyaman 
31 vixion 2015 terang Tidak nyaman 
32 Honda force 2014 terang Tidak terang 
33 Jupiter Z 2008 terang Tidak terang 
34 Yamaha soul 2012 terang Tidak nyaman 
35 Yamaha soul  2013 terang Tidak nyaman 
36 Yamaha mio-Gt 2014 terang Tidak nyaman 
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37 Jupiter Mx 2011 Terang (ganti kaca) Tidak nyaman 
38 Jupiter Z 2010 Tidak terang Tidak nyaman 
39 Shogun RR 2010 Tidak terang Tidak nyaman 
40 Vega ZR 2011 Tidak terang Tidak nyaman 
41 Honda Revo 2011 Tidak terang Tidak nyaman 
42 Mio sporty 2014 terang Tidak nyaman 
43 Mio sporty 2011 terang Tidak nyaman 
44 Jupiter Mx 2014 terang Tidak nyaman 
45 Yamaha soul 2012 terang Tidak nyaman 
46 Honda vario 2014 terang Tidak nyaman 
47 Jupiter Z 2008 terang Tidak nyaman 
48 Vega ZR 2007 Tidak terang Tidak nyaman 
49 Honda Blade 2011 Tidak terang Tidak nyaman 
50 Jupiter Mx 2009 terang Tidak nyaman 
 
Catatan : respon berkendara maksudnya, apakah nyaman saat berkendara 
lalu muncul motor dari arah depan dengan lampu dalam keadaan menyala? 
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Lampiran V (dokumentasi kegiatan) 
a. Menentukan titik pengambilan data 
  
 Gambar 5.1 : Menentukan 9 titik peletakan luxmeter  
b. Merangkai lampu motor ke sumber tegangan 
  
        (a)                     
               
   (b) 
 Gambar 5.2 : (a) Kaca Lampu Mio-Gt dan Kaca Lampu Jupiter Mx 
 (b) Kaca Lampu Vega ZR dan lampu tanpa dberi kaca 
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c. Mengukur jarak kaca lampu motor dari letak luxmeter 
  
Gambar 5.3 : Mengukur jarak kaca lampu motor dari letak luxmeter 
30 cm-300 cm 
d. Menyalakan lampu 
 
(a)      (b) 
Gambar 5.4 : (a) Menyalakan lampu dengan menggunakan kaca  
(b) Menyalakan lampu tanpa kaca 
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e. Pengambilan data 
  
Gambar 5.5 : Pengambilan data dari jarak yang bervariasi 
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